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pemanfaatan Learning Management System (LMS). LMS tidak hanya

berfungsi sebagai sarana pendukung pembelajaran daring, tetapi juga

berperan strategis dalam membangun kemandirian belajar mahasiswa.

Kemandirian belajar merupakan kemampuan mahasiswa untuk mengelola,

Kemandirian Belajar; Mahasiswa mengarahkan, dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri sebagai

Perguruan Tinggi bagian dari tuntutan pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara komprehensif pengaruh pemanfaatan LMS
terhadap kemandirian belajar mahasiswa perguruan tinggi melalui metode
studi literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur
dengan menelaah artikel-artikel ilmiah yang relevan dan terpublikasi pada
jurnal nasional dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Literatur
dianalisis dan disintesis untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta
temuan utama yang berkaitan dengan pemanfaatan LMS dan kemandirian
belajar mahasiswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan LMS
secara efektif berpengaruh positif terhadap peningkatan kemandirian
belajar mahasiswa, khususnya dalam aspek pengelolaan waktu, tanggung
jawab akademik, pengambilan inisiatif belajar, serta kemampuan belajar
secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, efektivitas LMS dalam
membangun kemandirian belajar dipengaruhi oleh desain pembelajaran,
pendekatan pedagogis yang digunakan, serta kesiapan dan literasi digital
mahasiswa. Oleh karena itu, integrasi LMS dengan strategi pembelajaran
yang tepat menjadi faktor penting dalam menciptakan ekosistem
pembelajaran yang mendukung kemandirian belajar mahasiswa di
perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, khususnya dalam pemanfaatan sistem
pembelajaran berbasis digital (Sabur et al., 2025). Learning Management System (LMS)
menjadi salah satu inovasi utama yang banyak digunakan oleh perguruan tinggi sebagai media
pengelolaan pembelajaran, distribusi materi, interaksi dosen dan mahasiswa, serta evaluasi
pembelajaran secara daring maupun blended (Fathoni et al., 2025). Pemanfaatan LMS tidak
hanya dipandang sebagai solusi teknis dalam pembelajaran jarak jauh, tetapi juga sebagai
sarana strategis untuk mendorong perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered
menuju student-centered learning, yang menuntut mahasiswa untuk lebih aktif dan mandiri
dalam proses belajarnya (Wiragunawan, 2022).
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Dalam konteks pendidikan tinggi, kemandirian belajar merupakan kompetensi penting
yang harus dimiliki mahasiswa agar mampu mengelola proses belajarnya secara efektif, baik
dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran (Nur et al., 2025).
Kemandirian belajar mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk mengatur waktu belajar,
menentukan strategi belajar, memanfaatkan sumber belajar, serta bertanggung jawab terhadap
pencapaian akademiknya (Nur & Sabur, 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa LMS
memiliki potensi besar dalam membentuk kemandirian belajar karena menyediakan akses
fleksibel terhadap materi, tugas, diskusi, dan umpan balik yang dapat diakses kapan saja dan
di mana saja (Simanullang & Pakpahan, 2024; Saiagian & Marpaung, 2021).

Berbagai kajian empiris telah mengungkapkan efektivitas LMS dalam meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa dari beragam perspektif (Palpialy et al., 2025). Penelitian
Hodijah et al. (2025) menemukan bahwa penggunaan LMS Sevima EdLink berpengaruh positif
terhadap kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, yang menunjukkan
bahwa LMS tidak hanya berfungsi sebagai media administrasi pembelajaran, tetapi juga
sebagai sarana pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sementara itu, Ishaq (2024)
menekankan pentingnya pendekatan heutagogy dalam pembelajaran berbasis LMS untuk
membangun kemandirian belajar mahasiswa secara berkelanjutan, di mana mahasiswa diberi
ruang untuk menentukan kebutuhan dan arah belajarnya sendiri (Nur et al., 2024).

Selain itu, penelitian pascapandemi menunjukkan bahwa LMS semakin berperan
strategis dalam mendukung transformasi pembelajaran digital di perguruan tinggi (Suprapto et
al., 2024). Depari dan Sinambela (2025) menegaskan bahwa LMS berkontribusi dalam
mendorong kemandirian belajar mahasiswa pada era pascapandemi digital, ketika
pembelajaran tidak lagi sepenuhnya bergantung pada interaksi tatap muka. Kajian literatur
yang dilakukan oleh Haikal et al. (2025) juga memperkuat temuan bahwa LMS efektif dalam
meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar, khususnya ketika diintegrasikan dengan
strategi pembelajaran yang tepat dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Sappaile et al.,
2024).

Namun demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa pemanfaatan LMS
belum sepenuhnya optimal dalam membangun kemandirian belajar mahasiswa. Rahmawati
(2025) mengungkapkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap LMS, kemandirian belajar, dan
efektivitas pembelajaran masih bervariasi dan dipengaruhi oleh faktor kesiapan mahasiswa
serta kualitas implementasi LMS (Priyatno et al., 2024). Selain itu, Missouri et al. (2025)
menyoroti bahwa implementasi LMS dalam manajemen tugas dan pembelajaran mandiri
belum selalu berdampak maksimal terhadap keterlibatan dan hasil akademik mahasiswa,
terutama jika LMS hanya digunakan sebagai media pengumpulan tugas tanpa pendekatan
pedagogis yang mendukung pembelajaran mandiri (Subhaktiyasa et al., 2024). Temuan serupa
juga terlihat pada penggunaan LMS dalam mata kuliah tertentu, seperti yang dikaji oleh Muvid
(2025), yang menekankan pentingnya desain pembelajaran agar LMS benar-benar
berkontribusi terhadap pembentukan kemandirian belajar (Paramita et al., 2024).

Berdasarkan paparan tersebut, dapat diidentifikasi research gap bahwa sebagian besar
penelitian sebelumnya masih berfokus pada penggunaan LMS dalam konteks tertentu, platform
tertentu, atau mata kuliah spesifik, serta banyak yang menggunakan pendekatan empiris
kuantitatif atau studi kasus terbatas. Sementara itu, belum banyak penelitian yang secara
komprehensif mengkaji pengaruh pemanfaatan LMS terhadap kemandirian belajar mahasiswa
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perguruan tinggi melalui pendekatan studi literatur yang sistematis dan integratif, dengan
mensintesis berbagai temuan dari konteks, platform, dan pendekatan pedagogis yang berbeda.
Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada upaya menyajikan pemetaan konseptual
dan empiris secara menyeluruh mengenai pengaruh pemanfaatan LMS terhadap kemandirian
belajar mahasiswa, dengan mengintegrasikan hasil-hasil penelitian terkini untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih utuh, mendalam, dan menjadi landasan teoritis bagi pengembangan
pembelajaran berbasis LMS di perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang bertujuan untuk mengkaji dan
menganalisis secara komprehensif pengaruh pemanfaatan Learning Management System
(LMS) terhadap kemandirian belajar mahasiswa perguruan tinggi berdasarkan temuan-temuan
ilmiah yang relevan.

1. Penentuan Fokus dan Rumusan Masalah
Tahap awal penelitian dilakukan dengan menetapkan fokus kajian, yaitu pengaruh
pemanfaatan LMS terhadap kemandirian belajar mahasiswa perguruan tinggi. Pada tahap
ini dirumuskan permasalahan penelitian sebagai dasar dalam penelusuran dan pemilihan
sumber literatur yang relevan dengan variabel penelitian.
2. Penelusuran dan Pengumpulan Sumber Literatur
Penelusuran literatur dilakukan melalui database jurnal ilmiah nasional dan
internasional, terutama Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci seperti Learning
Management System, kemandirian belajar, dan mahasiswa perguruan tinggi. Literatur yang
dikumpulkan berupa artikel jurnal yang relevan, terbit dalam rentang waktu terbaru, dan
memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian.
3. Seleksi dan Evaluasi Literatur
Literatur yang telah dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria kesesuaian
topik, kualitas jurnal, kejelasan metodologi, serta relevansi hasil penelitian terhadap fokus
kajian. Artikel yang tidak secara langsung membahas pemanfaatan LMS dan kemandirian
belajar mahasiswa dieliminasi untuk menjaga validitas kajian.
4. Analisis dan Sintesis Data Literatur
Pada tahap ini dilakukan analisis isi terhadap literatur terpilih dengan mengidentifikasi
konsep, temuan utama, dan pola hubungan antara pemanfaatan LMS dan kemandirian
belajar mahasiswa. Hasil analisis kemudian disintesis untuk menemukan kesamaan,
perbedaan, serta kecenderungan temuan penelitian yang ada.
5. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir penelitian dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil sintesis
literatur yang telah dianalisis. Kesimpulan disusun untuk menjawab rumusan masalah
penelitian serta memberikan gambaran menyeluruh mengenai pengaruh pemanfaatan LMS
terhadap kemandirian belajar mahasiswa perguruan tinggi.

Studi literatur ini menganalisis sejumlah artikel ilmiah yang relevan dengan topik
pemanfaatan Learning Management System (LMS) dan kemandirian belajar mahasiswa
perguruan tinggi. Artikel yang dikaji berjumlah lima artikel, yang dipilih melalui proses seleksi
berdasarkan kesesuaian topik, keterkaitan dengan variabel penelitian, serta relevansi terhadap
hasil dan pembahasan. Artikel-artikel tersebut mencakup penelitian empiris dan kajian
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konseptual yang membahas pengaruh LMS terhadap kemandirian belajar mahasiswa, termasuk
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya seperti desain pembelajaran, pendekatan
pedagogis, dan kesiapan mahasiswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran digital.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis dan sintesis terhadap berbagai artikel
ilmiah yang relevan dengan topik pemanfaatan Learning Management System (LMS) dan
kemandirian belajar mahasiswa perguruan tinggi. Berdasarkan studi literatur yang telah
diseleksi, berikut disajikan ringkasan hasil penelitian dari lima sumber utama yang
merepresentasikan temuan-temuan penting dalam kajian ini.

1. Simanullang dan Pakpahan (2024)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LMS secara efektif berkontribusi
positif terhadap peningkatan kemandirian belajar mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih
mampu mengatur waktu belajar, mengakses materi secara mandiri, serta bertanggung jawab
terhadap penyelesaian tugas tanpa ketergantungan penuh pada dosen.

2. Hodijah, Lestari, dan Djeni (2025)

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan LMS Sevima EdLink berpengaruh
signifikan terhadap kemandirian belajar mahasiswa. LMS mendorong mahasiswa untuk
lebih aktif dalam mengelola proses belajarnya sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif melalui fitur diskusi, tugas, dan akses materi yang fleksibel.

3. Ishaq (2024)

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis LMS yang dipadukan dengan
pendekatan heutagogy mampu membangun kemandirian belajar mahasiswa secara lebih
optimal. Mahasiswa diberikan kebebasan dalam menentukan strategi dan kebutuhan
belajarnya, sehingga peran LMS menjadi sarana fasilitasi pembelajaran mandiri.

4. Depari dan Sinambela (2025)

Penelitian ini mengungkapkan bahwa LMS memiliki peran strategis dalam mendorong
kemandirian belajar mahasiswa pada era pascapandemi digital. Pemanfaatan LMS
memungkinkan mahasiswa untuk tetap belajar secara mandiri meskipun tanpa pembelajaran
tatap muka secara intensif.

5. Rahmawati (2025)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan LMS berkaitan dengan tingkat
kemandirian belajar mahasiswa, meskipun dipengaruhi oleh persepsi dan kesiapan
mahasiswa dalam menggunakan teknologi. LMS dinilai efektif dalam mendukung
kemandirian belajar apabila diimplementasikan secara konsisten dan didukung oleh desain
pembelajaran yang baik.

Pembahasan ini menguraikan secara mendalam hasil kajian literatur mengenai
pengaruh pemanfaatan Learning Management System (LMS) terhadap kemandirian belajar
mahasiswa perguruan tinggi dengan mensintesis temuan dari lima sumber rujukan yang
relevan. Secara umum, literatur menunjukkan bahwa LMS tidak hanya berfungsi sebagai media
pendukung pembelajaran daring, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang berperan
penting dalam membentuk karakter belajar mandiri mahasiswa.

Pemanfaatan LMS dalam pembelajaran perguruan tinggi terbukti mampu mengubah
pola belajar mahasiswa menjadi lebih mandiri dan terstruktur. Wiragunawan (2022)
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menegaskan bahwa LMS memberikan kemudahan dalam pengelolaan pembelajaran daring,
mulai dari distribusi materi, pengelolaan tugas, hingga komunikasi akademik, sehingga
mahasiswa terdorong untuk mengatur proses belajarnya secara mandiri. Hal ini sejalan dengan
temuan Simanullang dan Pakpahan (2024) yang menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan
LMS berkontribusi langsung terhadap peningkatan kemandirian belajar mahasiswa, khususnya
dalam aspek pengelolaan waktu dan tanggung jawab akademik.

Lebih lanjut, sejumlah penelitian menegaskan bahwa kemandirian belajar mahasiswa
semakin berkembang ketika LMS digunakan secara konsisten dan didukung oleh desain
pembelajaran yang tepat. Saiagian dan Marpaung (2021) menemukan bahwa penggunaan LMS
berbasis Moodle mampu meningkatkan kemandirian belajar karena mahasiswa memiliki
keleluasaan untuk mengakses materi dan mengulang pembelajaran sesuai kebutuhan masing-
masing. Temuan ini diperkuat oleh kajian Haikal et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa LMS
efektif dalam meningkatkan kemandirian dan hasil belajar apabila diintegrasikan dengan
strategi pembelajaran aktif dan berorientasi pada peserta didik.

Dalam konteks pengembangan keterampilan abad ke-21, LMS juga berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berkaitan erat dengan
kemandirian belajar. Hodijah et al. (2025) mengungkapkan bahwa penggunaan LMS Sevima
EdLink tidak hanya berpengaruh terhadap kemandirian belajar, tetapi juga terhadap
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa LMS dapat menjadi
lingkungan belajar yang mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi ide, memecahkan
masalah, dan mengambil inisiatif dalam proses belajar (Sabur et al., 2024).

Aspek pedagogis dalam pemanfaatan LMS menjadi faktor kunci dalam membangun
kemandirian belajar mahasiswa. Ishaq (2024) menekankan bahwa pendekatan heutagogy
dalam pembelajaran berbasis LMS memberikan ruang yang lebih luas bagi mahasiswa untuk
menentukan tujuan, strategi, dan evaluasi belajarnya sendiri (Setyaningsih et al., 2024).
Pendekatan ini memperkuat peran LMS sebagai fasilitator pembelajaran mandiri, bukan
sekadar media penyampaian materi. Dengan demikian, LMS berfungsi sebagai sarana yang
mendukung pembelajaran sepanjang hayat (/ifelong learning) (Bintoro et al., 2024).

Pada era pascapandemi digital, peran LMS semakin strategis dalam menopang
keberlanjutan pembelajaran mandiri di perguruan tinggi. Depari dan Sinambela (2025)
menegaskan bahwa LMS menjadi solusi utama dalam menjaga kemandirian belajar mahasiswa
ketika pembelajaran tatap muka tidak lagi menjadi satu-satunya pilihan. LMS memungkinkan
mahasiswa untuk tetap aktif belajar secara fleksibel tanpa kehilangan arah pembelajaran yang
jelas (Pardosi et al., 2024).

Namun demikian, efektivitas LMS dalam membangun kemandirian belajar tidak
terlepas dari persepsi dan kesiapan mahasiswa. Rahmawati (2025) menunjukkan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap LMS, kemandirian, dan efektivitas belajar masih bervariasi, yang
mengindikasikan bahwa faktor literasi digital dan motivasi belajar turut memengaruhi
keberhasilan pemanfaatan LMS. Temuan ini sejalan dengan Missouri et al. (2025) yang
menyoroti bahwa implementasi LMS dalam manajemen tugas dan pembelajaran mandiri
belum selalu berdampak optimal terhadap keterlibatan dan hasil akademik mahasiswa apabila
LMS hanya digunakan secara administratif tanpa pendekatan pedagogis yang kuat.

Selain itu, penggunaan LMS dalam konteks mata kuliah tertentu juga menunjukkan
hasil yang positif terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Muvid (2025) menemukan bahwa
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pemanfaatan LMS Brilian pada mata kuliah Pancasila mampu membentuk kemandirian belajar
mahasiswa melalui pemberian tugas terstruktur, diskusi daring, dan refleksi mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa LMS dapat diadaptasi pada berbagai disiplin ilmu dengan tetap
mempertahankan tujuan pengembangan kemandirian belajar.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pemanfaatan LMS memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar mahasiswa perguruan tinggi, namun
keberhasilannya sangat bergantung pada integrasi antara teknologi, desain pembelajaran, dan
pendekatan pedagogis yang digunakan. Sintesis dari lima sumber rujukan menunjukkan bahwa
LMS yang dirancang dan diimplementasikan secara tepat mampu menjadi ekosistem
pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk belajar secara mandiri, reflektif, dan
berkelanjutan. Temuan ini sekaligus memperkuat posisi LMS sebagai instrumen strategis
dalam transformasi pembelajaran di pendidikan tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian studi literatur, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
Learning Management System (LMS) memiliki pengaruh positif terhadap kemandirian belajar
mahasiswa perguruan tinggi. LMS mampu mendorong mahasiswa untuk mengelola proses
belajarnya secara mandiri melalui akses materi yang fleksibel, pengelolaan tugas yang
terstruktur, serta interaksi pembelajaran yang tidak terbatas ruang dan waktu. Namun,
efektivitas LMS dalam membangun kemandirian belajar sangat dipengaruhi oleh desain
pembelajaran, pendekatan pedagogis, serta kesiapan mahasiswa dalam memanfaatkan
teknologi pembelajaran digital.
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